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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penambahan nanoenkapsulasi
ekstrak kunyit sediaan cair (NEKC) sebagai fitobiotik terhadap kualitas organoleptik daging
ayam broiler. Penelitian dilakukan dengan rancangan percobaan acak lengkap pola searah.
Ayam broiler 84 ekor dipelihara sejak usia 0 hingga 42 hari. Umur 0-14 hari diberi pakan
komersial (ME: 3100 kcal/kg; CP 22%; Ca 1%; P 0,75%). Umur 15-21 hari diberi pakan
campuran komersial dan basal (ME 3201,77 kcal/kg; CP 20,21%; Ca 0,90%; P 0,43%).
Umur 22-42 hari dimulai perlakuan dengan diberi pakan basal. Tujuh perlakuan dibuat
dengan masing-masing 3 replikasi dan 4 ekor di setiap replikasi, dengan formulasi
pemberian NEKC sebagai berikut; kontrol positif (P1), kontrol negatif (P2), air + NEKC 2%
(P3), air + NEKC 4% (P4), air + NEKC 6% (P5), air + NEKC 8% (P6), dan air + NEKC 10%
(P7). Hasil penelitian menunjukkan pemberian NEKC memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap rasa daging ayam broiler menjadi lebih disukai, tetapi tidak menunjukkan pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap tekstur, warna, kekenyalan, dan penerimaan daging.
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